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Abstrak
 

Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang paling sering terjadi jika dibandingkan dengan bencana

hidrometeorologi lainnya. Kabupaten Majalengka termasuk salah satu wilayah di Jawa Barat yang memiliki

potensi dan luas bahaya banjir yang tinggi, selain itu kerugian yang dirasakan tidak hanya material namun

immaterial seperti jatuhnya korban jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik curah

hujan pada kejadian banjir di Kabupaten Majalengka tahun 2014 hingga 2018 dan mengidentifikasi faktor

penyebab banjir pada wilayah banjir yang sudah ditentukan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi curah hujan, penggunaan lahan, ketinggian, dan lereng. Curah hujan dihitung dengan metode

mononobe untuk menghasilkan intensitas harian dan dihitung dengan API5 untuk memperkirakan

kelembaban tanah. Hasil menunjukkan bahwa kejadian banjir di Kabupaten Majalengka disebabkan oleh

kelembaban tanah yang lembab dan sangat lembab, sedangkan variasi curah hujan dan intesitas hujan pada

saat kejadian tidak mempengaruhi banjir. Berdasarkan penggunaan lahan, banjir di Kabupaten Majalengka

terjadi pada wilayah lahan terbangun (permukiman atau aksesbilitas) atau sawah, kemudian banjir

berdasarkan morfologi terjadi di dataran banjir (floodplain) ataupun rawa belakang (backswamp).

<hr>

Flood is one of the most common hydrometeorological disasters that occur in West Java, especially

Majalengka Regency that has high potency of flood hazards. Furthermore, the floods did not only cause the

loss in material, but also non-material things such as the loss of life. This study discussed the characteristics

of rainfall in flood events in Majalengka District from 2014 to 2018 and regulated the flood causes in

predetermined flood areas. The variables used in this study included rainfall, land use, altitude, and slope.

Rainfall was calculated by the mononobe method to produce daily intensity and was calculated by API5 to

calculate soil moisture. The results showed that the incidence of flood in Majalengka Regency was caused

by moist and very moist soil moisture, while variations in rainfall and rainfall intensity during the incident

did not affect flood. Based on land use, floods in Majalengka Regency occurred in built areas (settlements or

accessibility) or fields; meanwhile flood based on morphology occurred in the floodplain through the

backswamp.
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